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Abstrak  
Active Knowledge Sharing merupakan model pembelajaran aktif yang bertujuan untuk meningkatkan 

kompetensi siswa dalam aspek kognitif. Active Knowledge Sharing merupakan strategi yang menekankan siswa untuk 
saling berbagi dan membantu dalam menyelesaikan pertanyaan yang diberikan. Penelitian ini adalah untuk mengetahui 
hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran Active Knowledge Sharing pada mata pelajaran konstruksi 
bangunan kelas X TGB di SMK Negeri 2 Kraksaan. Model pembelajaran active knowledge sharing ini merupakan 
model pembelajaran team atau kelompok belajar yang dibentuk secara homogen, dimana pembentukan kelompok 
belajar dibentuk oleh guru mata pelajaran konstruksi bangunan dan pembelajaran ini diterapkan agar peserta didik 
terbiasa saling tukar pendapat atau berbagi pengetahuan dengan temannya. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pre experimental dengan bentuk one shot case study. Penelitian ini 
dilakukan di SMK Negeri 2 Kraksaan kelas X Teknik Gambar Bangunan dengan jumlah 32 siswa pada semester genap 
tahun ajaran 2016/2017. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode angket yang berupa 
lembaran-lembaran validasi yang akan divalidasi langsung oleh para ahli, yaitu Dosen Teknik Sipil UNESA dan Guru 
dari SMK Negeri 2 Kraksaan. Metode observasi yaitu berupa data keterlaksanaan setiap tahapan model pembelajaran 
Active Knowledge Sharing, sedangkan metode tes (posttest) dilakukan setelah diberikannya treatment atau setelah 
mendapatkan pembelajaran dengan model pembelajaran Active Knowledge Sharing. 

Hasil penelitian pelaksanaan model pembelajaran Active Knowledge Sharing terdiri dari: 1) Kelayakan 
perangkat pembelajaran dengan presentase sebesar 87,91% dinyatakan sangat baik dan layak untuk digunakan. 2) 
Keterlaksanaan model pembelajaran dengan presentase 83,24% dinyatakan sangat baik dan layak untuk digunakan. 3) 
Hasil belajar siswa dengan rata-rata 85,81 dengan standar ketuntasan minimum (KKM) yaitu 75. Kesimpulan yang 
dapat diambil dari hasil analisis data diatas, bahwa pelaksanaan model pembelajaran Active Knowledge 
Sharing dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan memenuhi target ketuntasan hasil belajar siswa. 

 
Kata Kunci: Model Pembelajaran Active Knowledge Sharing, Kelayakan, Keterlaksanaan, Hasil Belajar  

Abstract 
               Active knowledge sharing are learning model active aimed at increasing of student competency in the aspect 
of cognitive. Active knowledge sharing are the strategy that emphasizes students to share and help in resolving 
questions given. This study is to find study results students use learning model active knowledge sharing on the subjects 
of the construction of buildings class X TGB in state vocational schools 2 Kraksaan. Learning model active knowledge 
sharing this is learning model team or study group formed in homogeneous, where the formation of study group formed 
by subject teachers the construction of buildings and learning is applied that participants students used to exchange 
opinion or share knowledge with his friend. 

The research is the kind of research experimental pretax with the shape of one shot case study. The study is 
done in vocational school 2 Kraksaan technique class X TGB with the number of 32 in the first half of students 
completed the school year 2016/2017. And the data in this report is written with a method of poll in the form of 
validation pages of which will be validated directly by the experts, namely a lecturer of civil engineering UNESA and 
teachers from vocational school Kraksaan 2. A method of observation namely in the form of feasibility each stage of the 
kind of classroom active knowledge sharing, while a method of a test (posttest) should be conducted after he gave 
treatment or after getting learning with kind of classroom active knowledge sharing . 

The results of research the implementation of the kind of classroom active knowledge sharing consisting of: 1) 
learning the worthiness of the device with the percentage of 87,91% expressed very good and useful for the used, 2) 
feasibility kind of classroom with the percentage 83,24% expressed very good and useful for the used, 3) learning 
outcomes students with an average 85,81 with a standard minimum ketuntasan (KKM) of a 75. A conclusion that may 
be drawn from the analysis data on , that the implementation of learning model active knowledge sharing can improve 
learning outcomes students and improve the study results ketuntasan student. 
 
Keywords: Model Active Knowledge Sharing, The Worthiness, Implemented, The Test Results 
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PENDAHULUAN 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

mempersiapkan peserta didiknya dengan membekali 
keahlian dan keterampilan pada bidang tertentu untuk 
siap memasuki dunia kerja. SMK Negeri 2 Kraksaan 
merupakan salah satu SMK yang mempunyai beberapa 
paket keahlian. Salah satu paket keahlian yang terdapat 
pada SMK Negeri 2 Kraksaan adalah Teknik Gambar 
Bangunan. Pada paket keahlian Teknik Gambar 
Bangunan terdapat mata pelajaran Konstruksi Bangunan. 

Siswa mempelajari mata pelajaran konstruksi 
bangunan yang membutuhkan pemahaman, sehingga 
minat dan perhatian siswa terhadap mata pelajaran ini 
sangat dibutuhkan. Siswa dituntut untuk memahami mata 
pelajaran konstruksi bangunan, sehingga saat 
mengerjakan soal atau tugas siswa tidak akan mengalami 
kesulitan. 

Setelah dilakukan wawancara dengan guru mata 
pelajaran Konstruksi Bangunan program keahlian Teknik 
Gambar Bangunan (TGB) di SMK Negeri 2 Kraksaan 
menerangkan bahwa, metode yang digunakan untuk 
menyampaikan materi pembelajaran adalah metode 
konvesional, dimana cenderung kegiatan belajar 
mengajar berpusat kepada guru (teacher centered). Siswa 
cenderung mudah merasa jenuh dengan materi 
pembelajaran yang banyak mengandung unsur bacaan, 
sehingga siswa kurang antusias dalam mengikuti proses 
belajar mengajar. Guru perlu menggunakan metode yang 
lebih inovatif yang dapat melibatkan siswa agar tidak 
jenuh dalam belajar. Hasil belajar siswa masih di bawah 
nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal), dimana nilai 
KKM pada mata pelajaran Konstruksi Bangunan adalah 
75. Siswa yang mencapai nilai KKM tanpa remidial 
yakni 27 siswa, sedangkan 8 siswa lain masih mendapat 
nilai dibawah KKM. 

Salah satu metode yang memungkinkan siswa 
lebih banyak berinteraksi dalam pembelajaran aktif 
adalah metode active knowledge sharing. Metode active 
knowledge sharing  merupakan bagian dari active 
learning yang mengajak siswa untuk belajar secara aktif, 
baik untuk menemukan ide pokok dari materi (Hisyam, 
2004:22). 

Hasil penelitian yang relevan dari penelitian yang 
terdahulu Mohammad (2013:65), menyatakan bahwa 
hasil perhitungan nilai posttest menunjukkan bahwa thitung 
sebesar 3,139 dengan nilai ttabel 1,671 pada taraf 
signifikan α = 0,05. Dari hasil tersebut didapat bahwa 
nilai thitung > ttabel, sehingga disimpulkan terima Ho dan 
tolak Ha yang dapat diartikan bahwa rata-rata hasil 
belajar antara siswa yang dipelajarkan penerapan model 
pembelajaran active knowledge sharing lebih tinggi 
secara signifikan dibandingkan dengan siswa yang 
menggunakan model pembelajaran langsung. 

Berdasarkan latar belakang di atas, perlu diterapkan 
sebuah penelitian dengan model active knowledge 
sharing  dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran Konstruksi Bangunan, dengan judul 
“Pelaksanaan Model Pembelajaran Active Knowledge 
Sharing Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Konstruksi Bangunan Kelas X TGB SMK 
Negeri 2 Kraksaan”. 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah (1) 
Bagaimana kelayakan perangkat pembelajaran active 
knowledge sharing pada mata pelajaran konstruksi 
bangunan di SMKN 2 Kraksaan? (2) Bagaimana 
keterlaksanaan model pembelajaran active knowledge 
sharing  pada mata pelajaran konstruksi bangunan di 
SMKN 2 Kraksaan? (3) Bagaimana hasil belajar siswa 
kelas X TGB SMKN 2 Kraksaan menggunakan model 
pembelajaran active knowledge sharing  pada mata 
pelajaran konstruksi bangunan? 

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk 
mengetahui kelayakan perangkat pembelajaran dengan 
active knowledge sharing  pada mata pelajaran konstruksi 
bangunan di SMKN 2 Kraksaan. (2) Untuk mengetahui 
keterlaksanaan penggunaan model pembelajaran active 
knowledge sharing  pada mata pelajaran konstruksi 
bangunan siswa kelas X TGB SMKN 2 Kraksaan. (3) 
Untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas X TGB 
SMKN 2 Kraksaan mengunakan model pembelajaran 
active knowledge sharing pada mata pelajaran konstruksi 
bangunan. 

Strategi active knowledge sharing  memiliki 
keterkaitan dengan keaktifan siswa dalam proses 
pembelajaran. Strategi active knowledge sharing  
merupakan salah satu bagian dari pembelajaran active 
learning yang langkah-langkah pembelajarannya 
memberi kesempatan kepada siswa untuk aktif dalam 
bertukar informasi dengan temannya. 

Langkah-langkah model pembelajaran Active 
Knowledge Sharing adalah sebagai berikut: 
1. Menjelaskan tujuan pembelajaran dan garis besar 

materi yang akan dipelajari dan memberikan 
motivasi belajar. 

2. Menyajikan informasi kepada siswa tentang materi 
pelajaran yang akan diajarkan dengan demonstrasi 
atau lewat bahan bacaan atau handout. 

3. Guru membentuk 3-4 orang tiap kelompok belajar 
dan menjelaskan cara diskusi. 

4. Guru menyediakan lembar pertanyaan yang terkait 
dengan materi pelajaran. 

5. Guru memberikan waktu siswa untuk menjawab 
lembar pertanyaan secara tertulis yang telah 
disediakan dengan cara setiap siswa bertanya pada 
siswa dalam kelompok, dan bertanya antar 
kelompok yang diwakili oleh satu orang. 

6. Sebagian siswa diminta untuk melakukan presentasi 
jawabannya di depan kelas, dengan aturan siswa 
dalam kelompok hanya boleh memberikan bantuan 
atau masukan pada temannya yang presentasi, dan 
siswa kelompok laik bisa menyangkal dan membuat 
pertanyaan baru yang terkait dengan materi untuk 
dijawab siswa yang presentasi. 

7. Guru mengorganisasikan siswa untuk kembali ke 
tempat duduk dan mengarahkan siswa untuk 
menganalisis terjadinya perbedaan pendapat tentang 
topik yang dibahas. 
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METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang dilaksanakan adalah penelitian 
kuantitatif dan menggunakan metode penelitian pre 
experimental design dengan bentuk one shoot case study 
yaitu sebuah desain penelitian yang terdapat suatu 
kelompok diberi treatment/perlakuan, dan selanjutnya 
diobservasi hasilnya. (Sugiono, 2014:74). 

Tabel 3.1. Desain Penelitian 
X O1 

Sumber: Sugiono (2014:74) 
Keterangan: 
X : Perlakuan (treatment) pembelajaran dengan 
model pembelajaran active knowledge sharing. 
O1 : Tes akhir (posttest) dilakukan  setelah 
mendapatkan pembelajaran dengan model pembelajaran 
active knowledge sharing. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 
pelaksanaan model pembelajaran Active Knowledge 
Sharing terhadap hasil belajar siswa kelas X TGB SMK 
Negeri 2 Kraksaan. Di SMK Negeri 2 Krksaan terdapat 2 
kelas yaitu TGB 1 dan TGB 2. Penelitian ini hanya 
dilakukan hanya pada satu kelas yaitu kelas X TGB 2 
sebagai kelas yang akan diberikan treatment. 

Variabel penelitian ini terdiri dari (1) kelayakan 
perangkat pembelajaran (2) keterlaksanaan pembelajaran 
(3) hasil belajar siswa. 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah (1) lembar validasi perangkat 
pembelajaran, yang digunakan untuk mengetahui 
kelayakan perangkat pembelajaran sebelum dilakukan uji 
coba penelitian. (2) lembar validasi butir soal, soal ini 
diberikan kepada siswa setelah diberikannya materi 
pembelajaran dengan model pembelajaran Active 
Knowledge Sharing (3) lembar tes hasil belajar siswa, 
hasil belajar ini digunakan untuk memberikan penilaian 
keberhasilan siswa setelah diberikannya materi 
pembelajaran dengan model pembelajaran Active 
Knowledge Sharing. 
Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Analisa Kelayakan Perangkat Pembelajaran 

Mengetahui kelayakan perangkat pembelajaran 
menggunakan metode angket. Validator menentukan 
ukuran penilaian perangkat pembelajaran 
menggunakan kriteria penilaian seperti pada Tabel 3.6 
berikut: 

Tabel 3.2. Kriteria Penilaian  
Penilaian Kriteria 

Sangat Baik 5 
Baik 4 

Cukup 3 
Kurang 2 

Sangat Kurang 1 
Menentukan hasil skor penilaian dari validator 
menggunakan rumus sebagai berikut: 

P% =  x 100% 
Sumber: Riduwan (2010:40) 

Keterangan :  
P(%) : hasil skor 

f : jumlah skor  

N : jumlah validator 
I : skor maksimal 
R : jumlah soal / indikator 
Selanjutnya nilai P(%) yang diperoleh dapat 
dikonversi dengan interprestasi skor penilaian 
sehingga mengetahui kevalidan atau kelayakan 
perangkat pembelajaran. Berikut ini interprestasi skor 
penilaian sebagai berikut:. 

Tabel 3.3. Interprestasi Skor Penilaian  
Penilaian Hasil Skor (%) 

Sangat Valid 81-100 
Valid 61-80 

Cukup Valid 41-60 
Kurang Valid 21-40 
Tidak Valid 0-20 

 
2. Analisa Keterlaksanaan Pembelajaran 

Penilaian keterlaksanaan model pembelajaran Active 
Knowledge Sharing oleh pengamat menggunakan 
kriteria penilaian sebagai berikut: 

Tabel 3.4. Kriteria Penilaian  
Penilaian Kriteria 

Sangat Baik 4 
Baik 3 

Cukup 2 
Kurang 1 

 
Hasil pengamatan kemudian dihitung presentasenya 
menggunakan rumus sebagai berikut: 

P% =  x 100% 

(Sumber: Riduwan (2010:15) 
Kemudian skor yang diperoleh dapat dikonversi 
dengan interprestasi skor penilaian sehingga 
mengetahui keterlaksanaan model pembelajaran 
Active Knowledge Sharing sudah dilaksanakan 
dengan baik atau tidak. Berikut ini interprestasi skor 
penilaian sebagai berikut:. 

Tabel 3.5. Interprestasi Skor Penilaian  
Persentase (%) Kriteria 

0-20 Sangat Kurang 
21-40 Kurang 
41-60 Cukup 
61-80 Baik 

81-100 Sangat Baik 

3. Analisa Hasil Belajar 
Analisis hasil belajar peserta didik untuk 

mengetahui hasil belajar peserta didik pada ranah 
kognitif. Hasil belajar ranah kognitif dapat dihitung 
dengan rumus:  

 
(Riduwan, 2006:102) 

Siswa dikatakan tuntas belajar apabila nilai hasil 
belajar lebih besar dari nilai KKM yakni 75. 
Sedangkan suatu kelas dikatakan tuntas belajarnya 
(ketuntasan klasikal) jika dalam kelas tersebut 
terdapat > 80% siswa tuntas belajar yang ditetapkan 
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SMKN 2 Kraksaan. Ketuntasan klasikal dapat 
dihitung dengan menggunakan rumus: 

% Ketuntasan Klasikal =  x 100% 
 

4. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui 

apakah hipotesis dalam penelitian ini diterima atau 
ditolak.  Hipotesis yang digunakan yakni hipotesis 
deskriptif dengan uji satu pihak kiri. Karena Ho  
berbunyi “lebih besar atau sama dengan”(≥) dan H1 
“lebih kecil” (<).  
Adapun langkah-langkah pengujian hipotesis uji-t 
pihak kiri adalah sebagai berikut: 
a. Menyusun hipotesis 
b. Menentukan tingkat signifikansi α = 0,05 
c. Menghitung rata-rata 
d. Menghitung simpangan baku data dengan rumus 

perhitungan sebagai berikut: 

S =  

         (Riduwan, 2006:146) 
e. Menentukan harga tHitung 

tHitung =  
(Riduwan, 2006:207) 

Keterangan: 
  : rata-rata nilai yang diperoleh dari hasil 

penugmpulan data 
  : nilai yang dihipotesiskan 

S : simpangan baku sampel 
n  : jumlah anggota sampel 

f. Melihat harga ttabel dengan derajat kebebasan 
(dk) = n-1 

g. Menggambar kurva dan meletakkan kedudukan t 
hitung dan t tabel dalam kurva yang dibuat. 

h. Membuat keputusan pengujian hipotesis. 
i. Berdasarkan gambar kurva diatas bahwa 

penerimaan Ha (hipotesis kerja/alternative) 
adalah berada disebelah kiri. Jika hasil 
perhitungan thitung < ttabel maka daerah 
penerimaan Ha dan sebaliknya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Kelayakan Perangkat Pembelajaran 

Hasil kelayakan perangkat pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran active 
knowledge sharing didapat melalui validasi 
perangkat pembelajaran yang terdiri dari Silabus, 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar 
Keterlaksanaan dan Soal (posttest). Para ahli 
validator terdiri dari dua orang, validator pertama 
dari dosen jurusan teknik sipil Universitas Negeri 
Surabaya dan validator kedua dari guru SMK 
Negeri 2 Kraksaan. 

 
 

Tabel. 4.1. Rekapitulasi Hasil Validasi Perangkat 
Pembelajaran 

No. 
Perangkat 

Pembelajaran 
Persentase 

(%) 
Kriteria 

1. Silabus 97,33 Sangat 
Valid 

2. RPP 83,33 Sangat 
Valid 

3. Lembar 
keterlaksanaan 85,88 Sangat 

Valid 

4. Lembar Soal 83,91 Sangat 
Valid 

Rata-Rata 87.91 
Sangat 
Valid 

 
2. Kelayakan Perangkat Pembelajaran 

Hasil pengamatan keterlaksanaan pembelajaran 
dengan menerapkan model pembelajaran active 
knowledge sharing pada mata pelajaran konstruksi 
bangunan dengan Kompetensi Dasar 
“menyimpulkan penggunaan macam pondasi 
berdasarkan daya dukung tanah dan kebutuhan” dan 
dinilai oleh 3 orang pengamat yaitu mahasiswa 
Jurusan Teknik Sipil Universitas Negeri Surabaya. 

No 
Keterlaksanan 
Pembelajaran 

Persentase 
(%) 

Kriteria 

1. Pertemuan I 79,58 Baik 

2. Pertemuan II 86,90 Sangat 
Baik 

Rata-Rata 83,24 
Sangat 
Baik 

 
3. Hasil Belajar 

Hasil  belajar siswa diambil dari aspek kognitif 
didapatkan setelah memberikan soal tes pada siswa 
berdasarkan materi yang telah disampaikan yaitu 
materi Kompetensi Dasar “menyimpulkan 
penggunaan macam pondasi berdasarkan daya 
dukung tanah dan kebutuhan” dengan pelaksanaan 
model pembelajaran active knowledge sharing. Soal 
tes ini berjumlah 5 butir soal essay yang diberikan 
setelah proses pembelajaran berakhir di pertemuan 
II. 

Dari 32 siswa yang mengikuti proses 
pembelajaran dapat diketahui bahwa 28 siswa 
dinyatakan tuntas belajar karena mendapatkan nilai 
lebih dari atau sama dengan 80 (≥80) dan 4 siswa 
dinyatakan tidak tuntas belajar karena mendapatkan 
nilai kurang dari 80 (<80). Diketahui juga bahwa 
nilai rata-rata hasil belajar siswa adalah 85,81. 
Ketuntasan klasikal yang diperoleh sebesar 87,5% 
artinya kelas dikatakan tuntas belajar (ketuntasan 
klasikal) karena lebih dari  80% siswa mencapai 
ketuntasan belajar. 
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4. Hasil Belajar 
Uji hipotesis yang digunakan yakni uji satu 

pihak kiri. Karena Ho  berbunyi “lebih besar atau 
sama dengan”(≥) dan H1 “lebih kecil” (<). Terdapat 
tabel perhitungan uji hipotesis pada Lampiran 2. 
a. Hipotesis 1 

Uji hipotesis 1 digunakan untuk menguji 
kelayakan perangkat pembelajaran. Adapun 
langkah-langkah pengujian hipotesis 1 adalah 
sebagai berikut: 
1) Menyusun Hipotesis  

H0 = Kelayakan perangkat pembelajaran 
model pembelajaran Active Knowledge 
Sharing mendapatkan presentase penilaian 
≥ 80%. 
Ha = Kelayakan perangkat pembelajaran 
model pembelajaran Active Knowledge 
Sharing mendapatkan presentase penilaian 
< 80%. 

2) Menghitung rata-rata 

Rata-Rata (Me) =  =   = 87,91 
 

3) Menghitung simpangan baku data dengan 
rumus perhitungan sebagai berikut: 

S =  =  = 6,40 

 
4) Menentukan harga t hitung 

t hitung =  =  = 2,76 

5) Melihat harga t tabel  
t tabel pada taraf signifikansi α = 0,05 dan n 
= 4, uji satu pihak kiri, dengan dk = n-1 = 4-
1 = 3. Maka nilai t tabel adalah 2,35 

6) Pengujian hipotesis 
Kaidah pengujian: 
t hitung ≥ t tabel  : terima H0 tolak Ha  
t hitung < t tabel  : tolak H0 terima Ha 
Berdasarkan perhitungan didapat  
t hitung  = 2,76 ≥ t tabel 2,35 
Sehingga terima H0 dan tolak Ha, artinya 
“Kelayakan perangkat pembelajaran model 
pembelajaran Active Knowledge Sharing 
mendapatkan presentase penilaian ≥ 80%”. 

 
b. Hipotesis 2 

Uji hipotesis 2 digunakan untuk menguji 
keterlaksanaan pembelajaran. Adapun langkah-
langkah pengujian hipotesis 2 adalah sebagai 
berikut: 
1) Menyusun Hipotesis  

H0 = Keterlaksanaan model pembelajaran 
Active Knowledge Sahring mendapatkan 
presentase penilaian ≥ 80%. 
Ha = Keterlaksanaan model pembelajaran 
Active Knowledge Sharing mendapatkan 
presentase penilaian < 80%. 

2) Menghitung rata-rata 

Rata-Rata (Me) =  =   = 83,24 
3) Menghitung simpangan baku data dengan 

rumus perhitungan sebagai berikut: 

S =  =  = 2,59 

4) Menentukan harga t hitung 

t hitung =  =  = 7,12 

5) Melihat harga t tabel  
t tabel pada taraf signifikansi α = 0,05 dan n 
= 2, uji satu pihak kiri, dengan dk = n-1 = 2-
1 = 1. Maka nilai t tabel adalah 6,31 

6) Pengujian hipotesis 
Kaidah pengujian: 
t hitung ≥ t tabel  : terima H0 tolak Ha  
t hitung < t tabel  : tolak H0 terima Ha 
Berdasarkan perhitungan didapat  
t hitung  = 7,12 ≥ t tabel 6,31 
Sehingga terima H0 dan tolak Ha, artinya 
“Keterlaksanaan model pembelajaran Active 
Knowledge Sahring mendapatkan 
presentase penilaian ≥ 80%”. 

 
c. Hipotesis 3 

Uji hipotesis 3 digunakan untuk menguji 
hasil belajar siswa. Adapun langkah-langkah 
pengujian hipotesis 3 adalah sebagai berikut: 
1) Menyusun hipotesis 

H0 = Hasil belajar siswa kelas X TGB SMKN 
2 Kraksaan pada mata pelajaran Konstruksi 
Bangunan melalui pelaksanaan model 
pembelajaran Active Knowledge Sharing 
adalah lebih besar atau sama dengan 80. 
Ha = Hasil belajar siswa kelas X TGB 
SMKN 2 Kraksaan pada mata pelajaran 
Konstruksi Bangunan melalui pelaksanaan 
model pembelajaran Active Knowledge 
Sharing adalah lebih kecil dari 80. 

2) Menghitung rata-rata 

Rata-Rata (Me) =  =   = 85,81 

3) Menghitung simpangan baku data dengan 
rumus perhitungan sebagai berikut: 

S =  =  = 6,23 

4) Menentukan harga t hitung 

t hitung =  =  = 5,11 

5) Melihat harga t tabel  
t tabel pada taraf signifikansi α = 0,05 dan n 
= 32, uji satu pihak kiri, dengan dk = n-1 = 
32-1 = 31. Maka nilai t tabel adalah 1,70 

6) Pengujian hipotesis 
Kaidah pengujian: 
t hitung ≥ t tabel  : terima H0 tolak Ha  
t hitung < t tabel  : tolak H0 terima Ha 
Berdasarkan perhitungan didapat  
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t hitung  = 5,11 ≥ t tabel 1,70 
Sehingga terima H0 dan tolak Ha, artinya “Hasil 
belajar siswa kelas X TGB SMKN 2 Kraksaan pada 
mata pelajaran Konstruksi Bangunan melalui 
pelaksanaan model pembelajaran Active Knowledge 
Sharing adalah lebih besar atau sama dengan 80”. 

PENUTUP 

Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada 

penelitian ini, diperoleh simpulan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil validasi, silabus 

mendapatkan presentase 97,33%, Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mendapatkan 
presentase 85,33%, lembar keterlaksanaan 
mendapatkan presentase 85,88% dan lembar 
soal mendapatkan presentase 83,08%. Diketahui 
juga rata-rata hasil validasi perangkat 
pembelajaran sebesar 87,91%. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kelayakan perangkat 
pembelajaran dengan pelaksanaan model 
pembelajaran Active Knowledge Sharing pada 
mata pelajaran Konstruksi Bangunan materi 
menyimpulkan penggunaan pondasi 
berdasarkan daya dukung tanah dan kebutuhan 
di kelas X TGB SMK Negeri 2 Kraksaan 
mendapatkan penilaian Sangat Valid dan 
dinyatakan layak atau dapat digunakan dalam 
proses pembelajaran. 

2. Berdasarkan hasil pengamatan keterlaksanaan 
pembelajaran pada pertemuan I mendapatkan 
presentase 79,58% dan pada pertemuan II 
mendapatkan presentase 86,90%. Diketahui 
juga presentase rata-rata sebesar 83,24%, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa 
keterlaksanaan pembelajaran dengan 
pelaksanaan model pembelajaran Active 
Knowledge Sharing pada mata pelajaran 
Konstruksi Bangunan materi menyimpulkan 
penggunaan pondasi berdasarkan daya dukung 
tanah dan kebutuhan di kelas X TGB SMK 
Negeri 2 Krakasaan berkriteri sangat baik. 

3. Berdasarkan tes hasil belajar siswa didapat rata-
rata 85,81 dengan ketuntasan klasikal mendapat 
presentase 87,5%, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa hasil belajar siswa pada proses 
pembelajaran dengan penerapan model 
pembelajaran Active Knowledge Sharing pada 
mata pelajaran Konstruksi Bangunan materi 
menyimpulkan penggunaan pondasi 

berdasarkan daya dukung tanah dan kebutuhan 
di kelas X TGB SMK Negeri 2 Kraksaan 
mendapatkan nilai yang baik. 

 
Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan kepada 
guru dan peneliti lain yang ingin menggunakan model 
pembelajaran Active Knowledge Sharing agar 
memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
1. Perangkat pembelajaran harus dipahami 

sebelum melaksanakan pembelajaran, agar 
pembelajaran terlaksana dengan optimal dan 
sesuai langkah-langkah dalam rencana 
pembelajaran. 

2. Keterlaksanaan pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran active knowledge sharing 
akan lebih maksimal apabila pengajar akan 
selalu mengecek pemahaman siswa dengan 
selalu mengajukan pertanyaan terkait materi. 

3. Keterlaksaaan pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran yang dibentuk  dalam 
kelompok belajar, siswa cenderung berbicara 
sendiri dengan temannya. 

4. Hasil belajar siswa meningkat ketika belajar 
kelompok, sehingga lebih disarankan untuk 
menambah variasi belajar kelompok agar hasil 
belajar siswa semakin meningkat. 
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